Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Risk-Based Regulation di Ins%%ris, Australia, Kanada, dan P_ener??_annya
ada Sistem Perizinan Berusaha Berbasis Risiko di Indonesia = Risk-
ased Regulation in United Kingdom, Australia, Canada, and Risk-

Based Business Licensing System in Indonesia

Kenly Gosti, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20520627& lokasi=|okal

Regulasi berbasis risiko yang sudah ada untuk waktu yang cukup lama namun keberadaan dan wawasan
terhadapnya masih kurang signifikan, salah satunya di Indonesia. Secara umum, regulasi berbasis risiko
adalah suatu kerangka dan prosedur pengambilan keputusan yang sistematis untuk memprioritaskan
aktivitas pengaturan dan penggunaan sumber daya, yang terutama berkaitan dengan pemeriksaan dan
penegakan, berdasarkan penilaian atas risiko yang ditimbulkan subjek pengaturan terhadap tujuan regulator.
Daam menggunakan sistem “berbasis risiko”, harus diingat prinsip bahwa risiko tidak dapat dihilangkan
seluruhnya dan manusia hanya berupaya untuk mengelola risiko sedemikian rupa demi mencapai tujuannya
dengan lebih baik. Di Inggris, Australia, dan Kanada, pendekatan berbasis risiko sudah banyak diterapkan
dalam tata kelola regulasinya. Walaupun penerapannya dapat mengandung beberapa perbedaan, ada
persamaan mencolok dari model pendekatan berbasis risiko yang dianut ketiga negara tersebut, yaitu adanya
penilaian risiko dan adanya tujuan spesifik yang ingin dicapai dari diadopsinya pendekatan berbasis risiko
yang minimal salah satunya adalah untuk penegakan atau penaatan. Di Indonesia, dalam upaya untuk
menyederhanakan perizinan berusaha, pemerintah merombak sistem perizinan berusaha di Indonesia
menjadi sistem Perizinan Berusaha Berbasis Risiko. Melalui sistem ini, jenis perizinan berusaha suatu
kegiatan usaha ditentukan berdasarkan tingkat risiko kegiatan usaha tersebut, yang mana diperoleh melalui
penilaian risiko. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pendekatan berbasis risiko yang dianut pada
sistem Perizinan Berusaha Berbasis Risiko di Indonesia berbeda dari praktek yang berkembang pada
umumnya, dimana pendekatan berbasis risiko digunakan secara utama untuk menentukan jenis perizinan
berusaha, alur penilaian risiko yang dianut menghasilkan matriks risiko yang lebih rumit, dan tidak adanya
kerangka kokoh yang mendasari penggunaan pendekatan berbasis risiko pada sistem Perizinan Berusaha
Berbasis Risiko tersebut.

...... Risk-based regulation has been present for a moderate amount of time but there is still minimal
knowledge and understanding of it, nonetheless in Indonesia. Generally, risk-based regulation refersto a
systematised decision-making framework and procedure to prioritise regulatory activities and deploy
resources, principally relating to inspection and enforcement, based on an assessment of the risks that
regulated firms pose to the regulator’ s objectives. In adopting a risk-based model, one must understand that
risk cannot be completely extinguished, but are manageable to a certain extent to help humans attain better
outcomes to their objectives. Risk-based regulatory governance is a common practice in the United
Kingdom, Australia, and Canada. Although there are differences in its application, there are some significant
similaritiesin their risk-based model, that isit is extensively based on arisk assessment, and that there are
specific objectives to be attained, mainly for compliance or enforcement purposes. In Indonesia, the
government developed a risk-based business licensing system as an attempt to simplify its licensing regime.
With this system, the type of business license required for a business activity is determined by itsrisk level,
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which are acquired through risk assessment. The research conducted in this paper found that there are
differences between the risk-based model in Indonesia’s risk-based business licensing system and the
existing common practice, that isit is mainly used to determine the type of business license required, the
calculation flow of the risk assessment resulted in a more complicated risk matrix and that there is no solid
framework underlying the adoption of the risk-based model.



